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ABSTRAK 
   
 Berdasarkan pengalaman mengajar di kelas VII SMPN 6 Payakumbuh, 
aktivitas belajar biologi siswa masih rendah. Untuk meningkatkan aktivitas belajar 
biologi tersebut,  dilakukan upaya peningkatan melalui pembelajaran kooperatif 
teknik mencari pasangan. 
 Penelitian ini bertjuan mengetahui peningkatan aktivitas belajar biologi 
siswa melalui pembelajaran kooperatif teknik mencari pasangan di kelas VII1 
SMPN 6 Payakumbuh. Data yang diperoleh pada diolah ini adalah hasil observasi 
aktivitas belajar selama dua siklus. Kedua data penelitian tersebut dianalisis 
dengan teknik analis persentase. 
 Setelah dilakukan pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari 
pasangan terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa, yang semula keaktifan siswa 
bertanya kepada guru atau teman 49.1% menjadi 65,7%. Aktivitas siswa 
berdiskusi dalam kelompok meningkat 36,1% menjadi 59,2%. Aktivitas 
mengerjakn tugas atau LKS meningkat dari 53,7% menjadi 74,1%. Aktivitas 
membaca materi ajar dari 51,8% menjadi 77,7%. Aktivitas siswa menemukan 
pasangan kartu dari 62,9% meningkat menjadi 83,3%. Sedangkan aktivitas siswa 
mempresentasikan hasi dikusi juga meningkat dari 27,7% menjadi  53,7%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Saat 

ini kesejahteraan bangsa tidak hanya bergantung pada sumber daya alam dan 

modal yang bersifat fisik, tetapi bersumber pada modal intelektual, sosial dan 

kepercayaan (kredibilitas). Modal intelektual diperoleh melalui pendidikan. 

Dengan demikian tuntutan untuk terus meningkatkan mutu pendidikan, termasuk 

Ilmu Pengetahuan Alam menjadi suatu keharusan. Pengembangan kurikulum Ilmu 

Pengetahuan Alam merespon secara proaktif berbagai perkembangan informasi. 

Hal ini dilakukan untuk meningkatkan relevansi program pembelajaran dengan 

keadaan dan kebutuhan kehidupan masyarakat. 

Kompetensi Ilmu Pengetahuan Alam yang tertuang dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (kurikulum tahun 2006) yaitu mengembangkan 

keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, penguasaan kecakapan 

hidup, berakhlak mulia, kemampuan bekerja untuk hidup mandiri, bersikap 

ilmiah, mempunyai bekal pengetahuan untuk mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 41 tahun 2007 ditegaskan 

bahwa Kegiatan Pembelajaran dilaksanakan secara sistematis dan sistemik 

melalui tiga proses, yakni eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Pada proses 

eksplorasi, guru melibatkan peserta didik mencari informasi seluas–luasnya 

tentang topik atau tema materi yang akan dipelajari melalui berbagai sumber. 
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 Pada proses elaborasi guru membiasakan peserta didik membaca, menulis 

dan mengerjakan tugas–tugas tertentu yang bermakna serta memfasilitasi peserta 

didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar, sedangkan 

pada proses konfirmasi peserta didik memperoleh pengalaman yang bermakna 

dalam mencapai kompetensi dasar yang telah dipelajarinya. 

Untuk menciptakan proses pembelajaran yang optimal maka pendekatan 

yang digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam berorientasi pada 

peserta didik. Oleh karena itu memperkaya pengalaman belajar peserta didik dapat 

dilakukan melalui serangkaiaan kegiatan untuk mengeksplorasikan lingkungan 

melalui interaksi aktif dengan teman, lingkungan dan nara sumber lain. 

Pendidikan diselenggarakan sebagai proses pembudayaan dan 

pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Dalam proses 

pembelajaran guru memberikan keteladanan, membangun kemauan dan 

mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik, menyenangkan, menantang 

dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif. 

Berdasarkan pengalaman mengajar di kelas VII 1 SMPN 6 Payakumbuh, 

tingkat aktivitas belajar siswa masih rendah. Indikator rendahnya aktifitas belajar 

siswa ini dapat dilihat dari beberapa data. Pertama saat diberikan kesempatan 

bertanya, paling banyak 1 orang dari 37 siswa yang mau bertanya. Begitu juga 

saat diminta menjawab pertanyaan, siswa yang mau memberikan jawaban secara 

langsung hanya 2 orang. Kedua, pada saat diskusi kelompok atau diskusi kelas, 

siswa tidak mau mengeluarkan pendapat, sebagian kecil siswa yang mau aktif. 

Siswa yang aktif pun cenderung siswa yang sama. Kemudian berdasarkan 



3 
 

 

pengalaman guru IPA lain yang mengajar di kelas VII 1, mengeluhkan tentang 

rendahnya minat belajar siswa terlihat dalam pembelajaran sering mengganggu 

temannya, bernyanyi–nyanyi dengan suara keras, kadang ada yang tidur, asyik 

mencoret–coret atau menggambar, main TTS , bahkan ada yang suka jalan–jalan 

dan pindah-pindah tempat duduk dua bahkan sampai tiga kali sehingga temannya 

yang sungguh–sungguh ingin belajar jadi terganggu. Sebahagian besar siswa 

malas membaca buku pelajaran atau bahan materi ajar. 

Menurut hemat penulis, faktor yang diduga menjadi penyebab kurangnya 

aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran biologi antara lain karena guru 

cenderung mengajar menggunakan metode ceramah (metode konvensional) atau 

tradisional sehingga menyebabkan peserta didik pasif. Pembelajaran berpusat 

pada guru (teacher centre) sehingga kurang melibatkan peserta didik secara aktif 

dan kreatif dalam proses pembelajaran. Bila kondisi pembelajaran ini dibiarkan 

berlarut–larut maka akan berakibat pada rendahnya nilai hasil belajar siswa. 

Menyikapi permasalahan di atas perlu diupayakan model-model 

pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan aktivitas belajar siswa. Untuk 

terciptanya suasana belajar aktif yang dapat meningkatkan motivasi siswa 

diperlukan pemilihan metode pembelajaran yang menarik, menyenangkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Salah satu contoh konkrit dari 

pembelajaran tersebut adalah melalui penerapan teknik Mencari Pasangan (Make 

a Match) yang diharapkan dapat membuat siswa terlibat aktif. Teknik mencari 

pasangan ini merupakan salah satu jenis dari metode dalam pembelajaran 

kooperatif yang dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Salah satu keunggulan 
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teknik mencari pasangan ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar 

mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan, melibatkan 

siswa secara langsung, membelajarkan siswa untuk bekerja sama dalam 

mengerjakan tugas mencari pasangan kartu jawaban soal, atau kartu pertanyaan, 

dan menyampaikan ide serta mempresentasikan hasil kerjanya berdasarkan 

temuan kartu yang didapatnya. Berdasarkan hal ini, maka dilakukan penelitian 

tindakan kelas dengan judul “ Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar Biologi 

Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif Teknik Mencari Pasangan (Make a 

Match) di Kelas VII 1 SMPN 6 Payakumbuh”. 

 
B. Identifikasi  Masalah 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat diidentifikasi berbagai permasalahan di 

dalam pembelajaran biologi siswa kelas VII 1 yakni : 

1. Rendahnya aktivitas siswa dalam pembelajaran; Seperti aktivitas bertanya, 

menjawab pertanyaan, mengeluarkan pendapat. 

2. Rendahnya minat belajar siswa. Banyak siswa malas membaca buku pelajaran 

atau bahan materi ajar, siswa cenderung bermain dalam pembelajaran. 

3. Siswa cenderung menerima saja penjelasan dari guru. 

4. Guru cenderung melakukan pembelajaran satu arah 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah yang diteliti dibatasi 

pada rendahnya aktivitas belajar biologi siswa kelas VII 1 SMPN 6 Payakumbuh 

D. Rumusan Masalah 
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 Berdasarkan batasan masalah tersebut, rumusan masalah penelitian ini 

adalah: Apakah Pembelajaran kooperatif teknik mencari pasangan dapat 

meningkatkan aktivitas belajar biologi siswa kelas VII 1 SMPN 6 Payakumbuh ? 

E. Tujuan Penelitian 

 Secara umum, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan aktivitas belajar biologi siswa melalui Pembelajaran Kooperatif 

teknik mencari pasangan di Kelas VII 1 SMPN 6 Payakumbuh. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah :  

1. Bagi guru merupakan alternatif pilihan model pembelajaran yang mampu 

mengaktifkan siswa untuk dikembangkan di kelas.  

2. Bagi siswa dapat meningkatkan aktivitas belajar dalam proses pembelajaran 

biologi sehingga diperoleh hasil belajar yang optimal. 

 
G. Definisi  Operasional 

1. Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan siswa 

selama  proses belajar, baik yang bersifat fisik/ jasmani maupun mental/ rohani. 

Dalam kegiatan belajar kedua aktivitas ini, has tersebut meliputi aktivitas bertanya 

pada guru atau teman, berduskusi dalam kelompok, mengerjakan tugas atau LKS, 

membaca materi ajar, menemukan pasangan kartu dan mempresetasikan hasil 

diskusi.Kegiatan aktivitas ini kaitan yang serasi antara aktivitas fisik (jasmani) 
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maupun aktivitas mental (rohani) akan menghasilkankan aktivitas belajar yang 

optimal. 

 
2. Pembelajaran kooperatif teknik Mencari pasangan 

Pembelajaran teknik memcari pasangan yaitu pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan cara siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan 

jawaban/soal sebelum batas waktunya, dengan langkah-langkap pembelajarannya 

sebagai berikut ; 

a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi konsep atau topik materi 

pelajaran ( soal atau jawaban).    

b. Setiap siswa mendapat satu buah kartu dan memikirkan jawaban atau soal dari 

kartu yang dipegangnya. 

c. Siswa mencari pasangan kartu yang cocok soal atau jawaban dari kartu yang 

didapatnya.  

d. Siswa yang dapat mencocokan kartunya sebelum batas waktu diberi poin. 

e. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar setiap siswa mendapat kartu yang 

berbeda dari sebelumnya. 

f. Kesimpulan. 
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